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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pertumbuhan Produk Domestik Bruto dan Suku
Bunga terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis
regresi data panel dan data yang digunakan adalah data
sekunder sebanyak 60 data. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan produk domestik bruto berpengaruh
positif dan signifikan terhadap indeks harga saham gabungan,
sedangkan tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap indeks harga saham gabungan di bursa
efek Indonesia tahun 2015-2019.
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PENDAHULUAN

Pasar Modal memiliki peran penting dalam perekonomian suatu Negara karena pasar modal
menjalankan dua fungsi, yaitu pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai
sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal atau investor.
Dana yang diperoleh dari pasar modal digunakan untuk mengembangkan usaha, ekspansi,
penambahan modal kerja dan lain-lain. Kedua, pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat
untuk berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-
lain. Dengan demikian, masyarakat dapat mengalokasikan dana yang dimiliki untuk
berinvestasi sesuai dengan karakteristik keuntungan dan resiko masing-masing instrumen
keuangan diatas.

Investor menggunakan IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) untuk mengetahui pergerakan
ekonomi dan pertumbuhan investasi di suatu negara. Indeks mengalami pergerakan dan
menjadi indikator penting bagi investor untuk menentukan apakah mereka akan membeli,
menahan atau menjual saham. Apabila harga saham perusahaan mengalami kenaikan berarti
perusahaan tersebut memiliki peluang perkembangan karena hal tersebut akan membuat

Available Online: http://jurnal.undira.ac.id/index.php/jpmk/ Page 175



mailto:elsye@pelitabangsa.ac.id

Jurnal Perspektif Manajerial dan Kewirausahaan (JPMK) E-ISSN : 2747-0199
Volume 1, Issue 2, Mei 2021 P-ISSN :2747-0180

Page 175-185

ketertarikan investor untuk berinvestasi namun apabila harga saham perusahaan mengalami
penurunan akan mengakibatkan investor mencabut investasi dari perusahaan tersebut.
Informasi tentang perusahaan mana yang mengalami keuntungan atau kerugian bagi investor
dapat ditinjau dari faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan harga saham, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal (Agustina dan Sumartio, 2014).

Tabel 1. Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan
Tahun Close Price (akhir periode)

2015 4.593
2016 5.296
2017 6.355
2018 6.194
2019 6.299

Sumber: yahoo finance 2020

Berdasarkan tabel diatas, pada tahun akhir tahun 2015 IHSG ditutup di level 4.593, dua tahun
berikutnya indeks tumbuh pada level 6.355. Pada tahun 2018 indeks kembali terpuruk ke
level 6.194 yang disebabkan oleh perang dagang AS-China. Namun, pada tahun 2019,
investor asing mulai kembali ke pasar modal tanah air dan indeks kembali tumbuh ke level
6.299. Lingkungan ekonomi merupakan lingkungan yang berpengaruh terhadap operasi
perusahaan sehari-hari. Kemampuan investor dalam meramalkan kondisi ekonomi makro
pada masa mendatang akan sangat berguna dalam menentukan keputusan investasi. PDB
merupakan faktor ekonomi makro yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham. PDB
(Produk Domestik Bruto) atau GDP (Gross Domestic Product) merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi perubahan harga saham. Estimasi PDB akan menentukan perkembangan
perekonomian, PDB berasal dari jumlah barang konsumsi yang bukan termasuk barang
modal. Meningkatnya jumlah barang konsumsi menyebabkan perekonomian bertumbuh dan
meningkatkan omset penjualan perusahaan maka keuntungan perusahaan juga meningkat.
Peningkatan keuntungan perusahaan menyebabkan peningkatan harga saham perusahaan
yang berdampak pada peningkatan IHSG.

Tabel 2. Pertumbuhan PDB harga konstan

Tahun Persentase pertumbuhan
2015 4.88
2016 5.03
2017 5.07
2018 5.17
2019 5.02

Sumber: Badan Pusat Statistik 2020

Berdasarkan tabel diatas, pertumbuhan ekonomi Indonesia membaik dari tahun 2015 s.d 2018
masing-masing sebesar 4,88% pada tahun 2015, 5,03% tahun 2016, 5,07% tahun 2017 dan
pada tahun 2018 sebesar 5,17%. Namun, pada tahun 2019 perekonomian global melemah dan
belum stabil akibat lemahnya perdagangan global dan investasi sehingga menyebabkan
pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5,02%. Meningkatnya PDB dalam suatu
Negara berpengaruh terhadap meningkatnya minat beli konsumen sehingga dapat
meningkatkan permintaan atas produk yang berpengaruh positif terhadap pendapatan
perusahaan dan diikuti meningkatnya indeks harga saham. Tingkat suku bunga juga
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merupakan faktor ekonomi makro yang mempengaruhi harga saham. Tingkat suku bunga
ditetapkan oleh Bl (Bank Indonesia) sebagai patokan bagi suku bunga pinjaman maupun
simpanan bagi bank atau lembaga-lembaga keuangan di seluruh Indonesia.

Tabel 3. Pergerakan Tingkat Suku Bunga per akhir periode
Tahun Tingkat Suku Bunga (%0)

2015 7.52
2016 6.00
2017 4.56
2018 5.10
2019 5.62

Sumber: badan pusat statistik 2020

Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2015 perkembangan tingkat suku bunga sebesar 7.52%,
tahun 2016 tingkat suku bunga sebesar 6% lebih kecil, lalu pada tahun 2017 sebesar 4.56%,
pada tahun 2018 sebesar 5.10% dan pada tahun 2019 sebesar 5.56%. Tingkat suku bunga
yang semakin tinggi kenaikannya dapat menyebabkan permintaan mata uang suatu negara
semakin meningkat pula. Tingkat suku bunga yang tinggi juga akan meningkatkan biaya
modal yang ditanggung oleh perusahaan dan juga akan menyebabkan return yang disyaratkan
investor dari suatu investasi akan meningkat. Hal tersebut akan mempengaruhi investor yang
sebelumnya menempatkan dananya pada saham beralih ke deposito atau perbankan, sehingga
berdampak pada IHSG akan mengalami penurunan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Produk Domestik Bruto dan Tingkat Suku Bunga terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Investasi di pasar modal
menjadi tren bagi generasi milenial, sehingga pergerakan IHSG menjadi indikator yang
sangat penting untuk menentukan keputusan berinvestasi.

KAJIAN PUSTAKA

Produk Domestik Bruto

Gross Domestic Product merupakan nilai produk dari semua barang dan jasa akhir (final)
yang diproduksi dalam sebuah negara pada suatu periode tertentu (Mankiw, 2016). Produk
Domestik Bruto (PDB) merupakan suatu ukuran paling penting untuk menentukan tingkat
pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Pertumbuhan Ekonomi dapat didefinisikan sebagai
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang
diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat menjadi meningkat
(Basuki, 2014:87).

Meningkatnya Produk Domestik Bruto mempunyai pengaruh yang positif terhadap minat
pembelian konsumen sehingga dapat meningkatkan permintaan pada perusahaan tersebut.
“Adanya peningkatan permintaan terhadap produk perusahaan akan meningkatkan profit
perusahaan dan pada akhirnya dapat meningkatkan harga saham perusahaan” (Kewal, 2012).
Semakin tinggi produk domestik bruto maka pendapatan perusahaan semakin meningkat
karena adanya kenaikan permintaan maka pendapatan perusahaan akan semakin meningkat
diikuti dengan meningkatnya indeks harga sahamnya. Meningkatnya Produk Domestik Bruto
dapat menarik minat investor untuk berinvestasi. Tingkat investasi yang tinggi
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mempengaruhi harga saham dipasar modal. Meningkatnya harga saham akibat PDB dapat
mempengaruhi kenaikan IHSG di BEI.

Suku Bunga (Bl Rate)

Bl Rate merupakan indikator level suku bunga jangka pendek yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia dalam upaya mencapai target inflasi. “Suku bunga adalah harga atas dana yang
dipinjam” (Reilly dan Brown, dalam octavia, 2013). Namun, dalam dunia perbankan bunga
adalah harga yang harus dikeluarkan oleh bank kepada nasabah yang telah menyimpan dana
(uang). “Suku bunga merupakan salah satu masukan yang penting dalam keputusan investasi”
Bodie dan Marcus (dalam octavia, 2013).

Hubungan antara tingkat suku bunga dan harga saham menunjukkan bahwa, perubahan
tingkat suku bunga akan berpengaruh atas harga saham secara terbalik, artinya jika tingkat
suku bunga meningkat maka harga saham akan mengalami penurunan. Tingkat bunga yang
tinggi akan menyebabkan return yang disyaratkan investor dari suatu investasi akan
meningkat. Investor cenderung untuk memilih investasi dengan harapan return yang
didapatkannya lebih besar dan dengan resiko yang lebih kecil, maka dengan kenaikan tingkat
suku bunga SBI akan menyebabkan investor berpindah berinvestasi dari pasar modal ke
perbankan (Tandelilin, 2011).

Tingkat suku bunga yang tinggi memberikan sinyal negatif terhadap harga saham yang dapat
mengakibatkan investor menarik investasinya dan memindahkan pada investasi berupa
deposito atau tabungan atau sebaliknya, tingkat suku bunga yang rendah memberikan sinyal
positif terhadap investor untuk menanamkan modalnya atau investasi pada perusahaan
tersebut. Penurunan harga saham akibat peningkatan suku bunga akan berpengaruh terhadap
penurunan IHSG di BELI.

Indeks Harga Saham Gabungan

Indeks Harga Saham merupakan pintu, merupakan permulaan pertimbangan kita untuk
melakukan investasi” (Sawidji, 2015: 119-120). Sebab, dari indeks harga saham kita dapat
mengetahui situasi secara umum untuk mengambil keputusan yang tepat untuk berinvestasi
namun Kita juga perlu menganalisis faktor-faktor lain terutama fenomena-fenomena ekonomi.
Indeks harga saham tidak hanya menampung fenomena-fenomena ekonomi, tetapi juga
menampung fenomena sosial dan politik. “Perhitungan angka indeks harga saham, tidak
membahas secara mendetail mengenai perhitungan indeks ini, yang sebenarnya merupakan
bagian dari ilmu statistik” (Sawidji, 2015:121-122). Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
dijadikan barometer kesehatan ekonomi suatu negara serta sebagai landasan analisa statistik
atas kondisi pasar terakhir (current market).

Indeks Harga Saham memiliki peranan yang penting bagi investor untuk menentukan
perusahaan mana yang akan mereka jadikan objek investasi. Jika harga saham perusahaan
aktif (bullish) hal itu akan membuat ketertarikan investor untuk berinvestasi di perusahaan
tersebut dan sebaliknya, jika perusahaan lesu (bearish) pada harga sahamnya hal itu akan
membuat para investor keluar atau menarik investasinya pada perusahaan tersebut. Asih dan
Akbar (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa produk domestik bruto berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pergerakan indeks harga saham gabungan di bursa efek
indonesia. Pujiharta, Haryoso dan Widianto (2018) dalam penelitiannya berendapat bahwa
Produk Domestik Bruto berpengaruh signifikan terhadap IHSG, secara parsial hanya PDB
yang berpengaruh signifikan terhadap IHSG. Vithalbhai (2020) juga berpendapat bahwa
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Produk Domestik Bruto memiliki pengaruh yang positif terhadap pasar saham. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan harga saham akibat Produk Domestik Bruto
dapat berpengaruh terhadap peningkatan Indeks Harga Saham Gabungan.

Nordin, et al (2014) dalam penelitianya berpendapat bahwa suku bunga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap indeks pasar saham. Wijayanto dan Widianti (2019) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa suku bunga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
IHSG. Zuhri, Hufron dan Mustapita (2020) berpendapat bahwa suku bunga (Bl Rate)
berpengaruh signifikan terhadap IHSG. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan suku bunga akan mempengaruhi penurunan harga saham yang berdampak
terhadap penurunan Indeks Harga Saham Gabungan.

Hipotesis

Hipotesis 1: Pertumbuhan Produk Domestik Bruto berpengaruh terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan

Hipotesis 2: Tingkat suku bunga beregaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan

Produk
Domestik
Bruto

Indeks Harga
Saham
Gabungan

Gambar 1. Desain Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh pertumbuhan produk domestik bruto
terhadap indeks harga saham gabungan. Data PDB yang digunakan adalah data dengan
satuan persen tahunan yang diubah oleh peneliti menjadi data bulanan (interpolasi).
Penelitian ini juga dilakukan untuk meneliti pengaruh tingkat suku bunga terhadap indeks
harga saham gabungan. Data suku bunga yang digunakan adalah data dengan satuan persen
bulanan. Metode penelitiabn dalam penelitian ini menggunakan metode regresi data panel.
Populasi dalam penelitian ini adalah Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2019. Sampel yang digunakan sebanyak 5 data IHSG. Teknik pengambilan
sampel menggunakan sampel jenuh, sehingga diperoleh 60 data. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan perumusan difference untuk mengeliminasi data untuk menghindari terjadinya
bias data, sehingga data yang digunakan dalam penelitian sebanyak 48 data penelitian.

Jenis data dalam penilitian menggunakan data sekunder dengan metode pengumpulan data
dokumentasi dan kepustakaan, yaitu metode untuk menelusuri data historis dengan bahan
dokumen resmi ekstern berbentuk informasi yang dikeluarkan lembaga, seperti majalah,
tulisan gambar atau karya-karya monumental (Bungin, 2011). Data pertumbuhan produk
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domestik bruto, tingkat suku bunga dan indeks harga saham gabungan tahun 2015-2019
diperoleh dari web masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penentuan Metode Estimasi

Tabel 4. Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.123371 (11,34) 0.9996
Cross-section Chi-square 1.878635 11 0.9989

Sumber: Output Eviews 11 (diolah 2020)

Berdasarkan hasil uji diatas, diperoleh hasil redundant fixed effect atau likelihood ratio untuk
model ini memiliki nilai chi-square lebih dari (>) alpha (0,05), sehingga H; ditolak dan Hy
diterima, model yang sesuai dari hasil ini adalah common effect model karena nilai
probabilitas cross-section F sebesar 0,9996 > 0,05.

Tabel 5. Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic ~ Chi-Sq. d.f.  Prob.

Cross-section random 0.629598 2 0.7299
Sumber: Output Eviews 11 (diolah 2020)

Berdasarkan hasil uji diatas, diperoleh hasil hausman test untuk model ini memiliki nilai
probability random lebih dari (>) alpha (0,05), sehingga H; ditolak dan Hy diterima, model
yang sesuai dari hasil ini adalah random effect model karena nilai probabilitas cross-section
random sebesar 0,7299 > 0,05.

Tabel 6. Hasil Uji Lagrange Multiplier
Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 5.738326 6.531254 12.26958
(0.0166) (0.0106) (0.0005)

Sumber: Output Eviews 11 (diolah 2020)

Berdasarkan hasil uji diatas, diperoleh hasil lagrange multiplier untuk model ini memiliki
nilai breusch-pagan kurang dari (<) alpha (0,05), sehingga Hy ditolak dan H; diterima, model
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yang sesuai dari hasil ini adalah random effect model karena nilai probabilitas breusch-pagan
sebesar 0,0166 < 0,05.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Random Effect Model

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic ~ Prob.

C 195.5934 72.52640 2.696858  0.0098
D(PDB) 266129.0 85368.36 3.117419  0.0032
D(TSB) -14130.14 4709.391 -3.000417 0.0044

Sumber: Output Eviews 11 (diolah 2020)

Berdasarkan hasil uji regresi diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien konstanta
sebesar 195.5934 menyatakan jika X1 (Produk Domestik Bruto) dan X2 (Tingkat Suku
Bunga) nilainya adalah 0, maka besarnya profitabilitas Indeks Harga Saham Gabungan
nilainya sebesar 195.5934. Nilai koefisien produk domestik bruto sebesar 266129,0, artinya
bahwa setiap peningkatan Produk domestik Bruto (PDB) sebesar 1% akan meningkatkan
probabilitas Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sebesar 266129,0. Nilai koefisien
tingkat suku bunga sebesar -14130,14, artinya bahwa setiap peningkatan Tingkat Suku Bunga
(TSB) sebesar 1% akan meningkatkan probabilitas Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
sebesar -14130,14.

Uji Asumsi Klasik

Series:Standardized Residuals
Sample 2016 2019
Observations 48

Mean -2.90e-14
Median -33.02053
Maximum 9122214
Minimum  -815.1920
Std. Dev. 379.7127
Skewness  0.131009
Kurtosis 2959871

O B, N W B U1 O N © W

-800 -400 0 400 800 Jarque-Bera 0.140527
Probability 0.9321482

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Output Eviews 11 (diolah 2020)

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diperoleh nilai probability 0,932148. Perbandingan
antara probability dengan standar signifikansi yang sudah ditentukan, diketahui bahwa nilai
probability sebesar 0,932148 lebih besar (>) dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa
distribusi data dalam penelitian normal.

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas
D(PDB) D(TSB)
D(PDB) 1.000000  -0.179055
D(TSB) -0.179055  1.000000
Sumber: Output Eviews 11 (diolah 2020)

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas datas, diketahui bahwa terdapat korelasi antara PDB
dan TSB sebesar -0,179055. Nilai tersebut menunjukkan kurang dari (<) 0.80, sehingga tidak
terjadi korelasi.
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Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic  Prob.
C 341.1740 35.56480 9.593023 0.0000
D(PDB) -94507.33 41862.12 -2.257586 0.0289
D(TSB) 1315.265 2309.346 0.569540 0.5718
Sumber: Output Eviews 11 (diolah 2020)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, diperoleh nilai probabilitas variabel PDB
terjadi heteroskedastisitas, karena nilai probabilitas PDB kurang dari tingkat alpha (PDB =
0,0289 < 0,05), sedangkan nilai probabilitas variabel TSB tidak terjadi heteroskedastisitas,
karena nilai probabilitas TSB lebih dari tingkat alpha (TSB = 0,5718 > 0,05).

Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi
Root MSE 375.7365 R-squared 0.392057
Mean dependent var 362.3627 Adjusted R-squared 0.365037
S.D. dependent var 486.9939 S.E. of regression ~ 388.0590
Sum squared resid 6776542. F-statistic 14.51002
Durbin-Watson stat 2.587676 Prob(F-statistic) 0.000014

Sumber: Output Eviews 11 (diolah 2020)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diperoleh nilai DW sebesar 2,587676 dan dibandingkan dengan
nilai DWipe dengan tingkat signifikan a=5% variabel independen k=2 dan jumlah populasi
n=48. Dari tabel DW diperoleh nilai dL sebesar 1,4500 dan nilai dy sebesar 1,6231, maka
diperoleh nilai 4-d =4-1,4500=2,50 dan nilai 4-dy=4-1,6231=2,3769 sehingga terjadi
autokorelasi nagatif.

Interpretasi

Uji t statistik

Berdasarkan hasil uji regresi data panel (common effect model) pada tabel 7, hasil uji

hipotesis adalah sebagai berikut:

a. PDB terhadap IHSG
Hasil uji t untuk variabel Produk Domestik Bruto (PDB) diatas diperoleh nilai thiwng PDB
sebesar 3,117419 dengan p = 0,0032. Oleh karena itu thitung > tianel (3,117419 > 1,67943)
dan p < (0,05), artinya variabel Produk domestik Bruto (PDB) berpengaruh signifikan
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Nilai coefficient variabel Produk
Domestik Bruto (PDB) adalah sebesar 266129,0 menunjukkan bahwa Produk Domestik
Bruto (PDB) memiliki pengaruh yang positif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019, sehingga H; diterima.

b. TSB terhadap IHSG

Hasil uji t untuk variabel Tingkat Suku Bunga (TSB) diatas diperoleh nilai thiwung TSB
sebesar -3,000417 dengan p = 0,0044. Oleh karena itu thitung < tranel (-3,000417 < 1,67943)
dan p < 0,05, artinya variabel Tingkat Suku Bunga (TSB) berpengaruh signifikan
terhadap Indeks Harga saham Gabungan (IHSG). Nilai coefficient variabel tingkat suku
bunga sebesar -14130,14, tanda (-) menunjukkan bahwa Tingkat Suku Bunga (TSB)
memiliki pengaruh negatif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019, sehingga H, diterima.
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Uji Determinan R*
Berdasarkan hasil uji regresi data panel (common effect model) pada tabel 7, hasil uji R?
diperoleh nilai adjusted R-squared sebesar 0,365037 atau 36,5%, sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa 36,5% IHSG terdiri dari variabel bebas yaitu pertumbuhan PDB dan TSB,
sedangkan sisanya Yyaitu 63,5% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak masuk
dalam penelitian ini.

Pembahasan
1. Pengaruh Pertumbuhan Produk domestik Bruto (PDB) terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG)

Berdasarkan hasil uji t statistik nilai koefisien regresi produk domestik bruto berpengaruh
positif signifikan terhadap indeks harga saham gabungan. Hal ini disebabkan nilai
probabilitas kurang dari tingkat alpha, maka dapat disimpulkan H; diterima yang berarti
produk domestik bruto teruji signifikan terhadap indeks harga saham gabungan. Cara lain
untuk membuktikan bahwa produk domestik bruto memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap indeks harga saham gabungan adalah dengan membandingkan antara thiwung dengan
tenel. Dari perbandingan tersebut diperoleh nilai thiwng lebih besar dari tupe dengan nilai
koefisien regresi produk domestik bruto bernilai positif, maka dapat disimpulkan H; diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara Produk Domestik Bruto
dengan Indeks Harga Saham Gabungan. Hal tersebut berarti semakin besar nilai produk
domestik bruto maka berpengaruh terhadap kenaikan jumlah investor yang berivestasi di
pasar saham, begitu pula sebaliknya semakin kecil nilai produk domestik bruto maka
berpengaruh terhadap penurunan jumlah investor yang berinvestasi di pasar saham. Hal
tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh investor untuk berinvestasi di pasar saham
akibat perubahan jumlah produk domestik bruto berarti perubahan jumlah produk domestik
bruto memiliki pengaruh terhadap pergerakan Indeks Harga Saham Gabungandi Bursa Efek
Indonesia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asih dan Akbar (2016)
yang menyatakan bahwa Produk Domestik Bruto berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini juga
mendukung penelitian Habib Muhammad Husnul, Raden Rustam Hidayat dan Sri
Sulasmiyati (2017) yang menyatakan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel Indeks Harga Saham Gabungan di BEI.

2. Pengaruh tingkat suku bunga terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
Berdasarkan hasil uji t statistik nilai koefisien regresi tingkat suku bunga berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap indeks harga saham gabungan. Hal ini disebabkan oleh nilai
probabilitas kurang dari tingkat alpha, maka dapat disimpulkan H2 diterima. Cara lain untuk
membuktikan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks
harga saham gabungan adalah dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel. Dari
perbandingan tersebut diperoleh nilai thitung kurang dari ttabel dan nilai koefesien regresi
tingkat suku bunga bernilai negatif, maka dapat disimpulkan H2 diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif dan signifikan antara
tingkat suku bunga terhadap indeks harga saham gabungan. Hal tersebut berarti semakin
besar nilai tingkat suku bunga berpengaruh terhadap keputusan investor untuk berinvestasi di
pasar saham, begitu pula sebaliknya semakin kecil nilai tingkat suku bunga berpengaruh
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terhadap keputusan investor untuk berinvestasi di pasar saham. Hal tersebut menunjukkan
bahwa adanya pengaruh investor untuk berinvestasi di pasar saham akibat perubahan nilai
tingkat suku bunga berarti perubahan nilai tingkat suku bunga memiliki pengaruh terhadap
pergerakan Indeks Harga Saham Gabungandi Bursa Efek Indonesia. Karena tingkat suku
bunga yang semakin tinggi akan mempengaruhi penurunan indeks harga saham gabungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019) yang
menyatakan bahwa suku bunga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan. Penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Pujiharta,
dkk (2018) yang menyatakan bahwa suku bunga SBI berpengaruh terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan Produk Domestik Bruto

(PDB) dan tingkat suku bunga (Bl Rate) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa

Efek Indonesia tahun 2015-2019. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka

analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Produk Doestik Bruto memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Artinya, semakin
tinggi jumlah Produk Domestik Bruto maka semakin tinggi pula Indeks Harga Saham
Gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.

2. Variabel Tingkat Suku Bunga memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Artinya, perubahan
nilai Tingkat Suku Bunga tidak memiliki pengaruh terhadap pergerakan Indeks Harga
Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.
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